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demikian, maka daya tarik untuk mengikuti pemilihan Bintang Radio itu cukup besar dari generasi muda. 
Mereka tertarik untuk turut serta, bukan karena lagu hiburan itu sendiri, tetapi karena lagu pop itulah. Dan 
pada akhirnya, selama penyanyi hiburan yang kawakan turut serta dalam perlombaan, maka penyanyi-penyanyi 
muda itu hampir selalu tersisih. Yang tampil pada puncaknya atau sebagai sang juara, selalu penyanyi kawakan. 
Sebab bagaimana pun harus diakui, bahwa qua tehnik bernyanyi, penyanyi kawakan itu jauh lebih mantap. 

3) Musilc keroncong dan hawaiian 

Menurut informasi dan keterangan orang-orang yang banyak memperhatikan perkembangan musik di 
daerah Kalimantan Selatan, maka jenis-jenis musik keroncong dan hawaiianlah yang sudah banyak tumbuh dan 
berkembang di daerah ini. Pada zaman Jepang yang berkembang itu terutama sekali adalah musik keroncong. 
Masyarakat banyak, menyenangi keroncong dan hawaiian ini. Lebih-lebih lagi keroncong, apakah ia yang disebut 
keroncong asli, apakah ia yang disebut stambulan ataukah yang disebut langgam, disenangi sekali oleh 
masyarakat pada masanya. Banyak kelompok-kelompok orkes keroncong dibentuk, yang sekaligus bergabung 
dengan hawaiian. Rasa musikal masyarakat Kalimantan Selatan cukup tinggi. Ketrampilan memainkan instrumen 
musik cukup dapat diandalkan. Apalagi mereka itu, meskipun tidak pernah duduk pada sekolah musik, tetapi 
mempunyai kemampuan dalam membaca dan mentransponir not-not balok. Mengaransir pun demikian pula, 
meskipun tiada yang pernah belajar ilmu komposisi dan ilmu harmoni. 

Pada zaman Nica orang menyenangi sekali keroncong dan blues. Pada masa Nica ini di Banjarmasin 
dikenal sebuah kelompok orkes keroncong/hawaiian yang bernama Bintang Timur. Pada masa awalnya orkes ini 
diasuh oleh Abdul Madjid. Pada perkembangan selanjutnya ia lebih mengkhususkan dirinya kepada orkes 
keroncong. Orkes hawaiian berangsur-angsur hilang, kecuali kelompok-kelompok kecil yang umumnya berasal 
dari daerah Maluku. 

Sesudah tahun lima puluhan, orkes keroncong Bintang Timur itu diasuh oleh Zakaria.Pada tahun-tahun 
enam puluhan ia. pernah absen dari kegiatan musik. Kemudian pada tahun tujuh puluhan ini, fa aktif kembali 
mengisi acara-acara siaran pada RRI Studi Banjarmasin. 

Kalau dahulu, orkes keroncong ini main juga pada malam-malam resepsi, pada acara penganten 
atau pertunjukan-pertunjukan IJainnya, iapalagi di daerah-daerah di Hulu Sungai. Sebrang ini minat terhadap 
keroncong semakin kendor juga, meskipun orkes keroncong yang mengisi acara siaran pada RRI Banjarmasin 
cukup banyak. Di samping Bintang Timur, ada lagi Suara Bea Cukai, entah apalagi namanya. Tapi kalau kita 
lihat penyanyi-penyanyinya dan orang-orangnya yang memainkan instrumen, dapat dikatakan tak ada kaderisasi 
di bidang musik keroncong ini. Pemain dan biduannya itu-itu juga orangnya. Sekarang terlihat, bahwa ruang 
gerak musik keroncong ini terbatas pada dinding segi empat ruang siaran Studio RRI Banjarmasin. Paling banter 
di tempat-tempat mereka latihan, yakni di rumah ·pimpinannya atau salah seorang pencinta musik keroncong ini, . 
yang merupakan sponsomya. Tidak pernah lagi muncul dalam acara-acara yang sifatnya menghibur. Dalam acara 
gembira yang dilaksanakan oleh RRI Banjarmasin umpamanya, bahkan dalam acara pemilihan Bintang Radio 
pun dapat kita lihat bagaimana kesan orang dan kondisi musik keroncong itu sendiri. Ketilca acara pemilihail 
Bintang Radio sedang menampilkan peserta jenis hiburan umpamanya, kita lihat animo pengunjung dan apresiasi 
mereka cukup baik. Kebanyakan mereka tidak beranjak dari tempatnya. Tetapi ketika diberitahukan oleh 
pembawa acara, bahwa acara pemilihan untuk jenis keroncong segera dimulai, maka sebagian besar pengunjung 
pada pergi. 

Begitu pula kalau kita lihat penampilan para biduan dan biduanita yang dapat digolongkan generasi tua 
itu. Terkesan sekali kepada kita, bahwa mereka tidak menguasai sikap di atas pentas, sehingga kelihatan kaku 
atau tidak enak untuk disaksikan. Dan para pemain musik yang ditugaskan menjadi pengirimnya, kelihatan amat 
kaku sikapnya, malahan dapat dikatakan demam panggung atau mengidap kompleks rasa rendah diri dihadapan 
para pe11gunjung. 

Namuff demikian, Banjarmasin pemah menelorkan seorang penyanyi kaliber nasional yang disegani oleh 
para penyanyi lainnya. Dalam pemilihan B1ntang Radio Tingkat Nasional yang bersangkutan pemah dua kali 
menduduki tangga kejuaraan, yaitu pada tahun 1955 menjadi juara II jenis keroncong pria dan beberapa tahun 
sesudahnya menjadi juara harapan. Orang itu adalah Haji Abdussyukur almarhum, yang hilang dalam suatu 
perjalanan di kapal. Di sampingnya, ada nama lain lagi, yaitu Hamiedan Ac., yang pemah menjadi Bintang Radio 
untuk daerah Kalimantan Selatan, yang kemudian menerjunkan dirinya ke dalam dunia musik pop, sebagai 
biduan dan sebagai pencipta lagu di Jakarta. 
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Meskipun demikian keadaannya, konon musik keroncong akan tetap ada peminatnya di daerah 
Kalimantan Selatan, walaupun tidak pernah menunjukkan keadaan yang menggembirakan. Suasana yang 
dibawakan oleh keroncong itu, agaknya tidak mampu menggugah generasi yang lebih muda ·untuk merasakan 
denyutan dan keindahannya. Walaupun di luar negeri konon musik keroncong ini dikatakan orang termasuk ICe 
dalam satu kesenian Indonesia, namun hal itu tidak membawa masyarakat untuk lebih mendekatkan diri kepada 
keroncong itu. 

Tetapi di samping itu konon peranan pembinaan ke arah apresiasi musik keroncong itu mungkin banyak 
sekali gunanya Bahkan pembinaan ke arah apresiasi terhadap musik secara keseluruhan. 

4) Musik Mars 

Seperti dikatakan pada uraian yang terdahulu, maka musik mars di Indonesia ini dirintis oleh Cornel 
Simandjuntak, Ismail Mz. dan lain-lain. Perkembangannya kelihatan terutama sesudah revolusi kemerdekaan. 
Musik ini besar sekali peranannya dalam menggugah semangat, dengan jenis lagu-lagunya yang mempunyai 
tempo yang bersemangat, iramanya yang gagah dan dimainkan dengan istrumen yang memang sesuai sekali 
untuk itu, yaitu dengan istrumen tiup. Kita tentu mendengar lagu-lagu seperti Hallo Hallo Bandung, dari Sabang 
sampai Merauk~, Maju Tak Gentar, Garuda Pancasila, Bambu Runcing dan lain-lain, yang benar-benar dapat 
menggugah semangat orang yang mendengarnya. 
Untuk keperluan tersebut biasanya dibentuk suatu kumpulan atau orkes. 
Di Kalimantan Selatan misalnya, dengan berkedudukan di Banjarmasin, oleh l(odam X/LAM sejak berdirinya: 
Kodam ini telah dibentuk Korps Musiknya. Korsik Dam X/LAM inimempunyai fungsi ganda. Ia bukan hanya 
melayani kepentingan Angkatan Bersenjata saja dalam hal ini Angkatan Darat, tetapi juga untuk keperluan­
keperluan lainnya. Dalam keperluan yang berhubungan dengan korpsnya misalnya untuk keperluan upacara 
be!ldera, appel-appel besar, pawai atau taptu. Bisa juga dipakai untuk mengiringi aubade anak-anak sekolah 
dalam rangka peringatan hari ulang tahun proklamasi atau hari-hari bersejarah lainnya. 

Di samping korps musik Angkatan Darat, y;mg berkedudukan di Banjarmasin, ada juga korps musik tiup 
yang didukung oleh pemain rakyat biasa. Beberapa tahun yang lalu, terutama sebelum dan sekitar tahun-tahun 
sesudah pengakuan kedaulatan oleh Belanda, di Hulu Sungai Selatan ada kumpulan musik tiup yang dikenal oleh 
masyarakat sebagai Musik Bamban. Bamban adalah nama sebuah desa di Hulu Sungai Selatan, sekitar sepuluh 
kilometer dari ibukotanya, Kandangan, tempat kumpulan musik tiup ini berdomisili. Karena itu lalu dikatakan 
musik Bamban. Biasanya kumpulan ini beraksi kalau ada pertandingan sepakbola. Sebelum acara pertandingan 
sepakbola dimulai, untuk meramaikan suasana dan memanggil pengunjung, maka orkes/musik Bamban memain­
kan lagu-lagu marsnya. Begitu juga halnya kalau pertandingan sudah berjalan. Kalau ada salah satu pihak yang 
kebobolan gawangnya, maka peranan musik Bamban kembali kelihatan. Bila terdengar lagu-lagunya, itulah 
tandanya ada gawang yang bobol. 

Di samping musik Bamban~ ada lagi yang disebut Suling Bamban. Seperti halnya dengan musik Bamban, 
maka Suling Bamban ini juga menunjuk kepada asal usul domisili para pemainnya yang juga dari Bamban itu. 
Bedanya ialah, dalam hal instrumennya, karena dalam Suling Bamban ini instrumen pokoknya adalah suling dari 
segala ukuran, dari yang besar sampai kepada yang kecil. Jadi ada yang merupakan suling untuk melodi, ada 
pula yang untµk basnya. Di samping itu ada drumnya. Musik ini digunakan orang untuk mengantarkan 
penganten pria ke tempat penganten wanita. Banyak kali dipergunakan pada waktu malam hari. Biasa juga 
dipakai di siang hari. 
Kalau pada malam hari, maka penganten pria tersebut diarak dengan diterangi oleh lampu stormking, sementara 
Suling Bamban di belakang mengantarkannya dengan lagu-lagunya. Pemain suling memainkan sulingnya, dengan 
tingkahan sebuah drum, yang dipalu oleh penabuhnya, sementara drum tersebut diletakan di boncengan sebuah 
sepeda yang dituntun oleh seorang yang ditugaskan. 

5) Jenis musik yang lain 

Kalau kita lihat perkembangan musik jenis seriosa, hibuaran dan keroncong tidak memperlihatkan grafik 
yang menggambarkan kecerahan dan apresiasi masyarakat yang kwantitatif cerah, maka kita melihat adanya jenis 
musik yang lain dari pengelompokan di atas yang mempunyai massa cukup besar dan kelihatan menyakinkan. 
Jenis yang kita maksudkan itu ialah jenis musik Melayu atau dangdut dengan musik pop. 
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. ( l) Jenis musik Melayu 

Jenis musik ini sudah sejak tahun lima puluhan kelihatan mempunyai massa yang banyak, yakni sekitar 
tahun 1950 an, ketika film-film Malaya (baca: Malaysia) mulai mendapat pasaran di tanah air, dengan bintang 
kesohor dan menjadi kesayangan masyarakat: Kasma Booty dan P. Ramlee. Lagu-lagu yang mereka bawakan 
dalam film-film yang mereka bintangi, sebentar saja telah menjadi milik masyarakat, disenandungkan di 
mana-mana Lagu-lagu jenis Melayu ini konon cocok sekali dengan selera masyarakat Kalimantan Selatan yang 
termasuk pula ke dalam rumpun Melayu itu. Apalagi kalau kita dengar lagu-lagu daerah Kalsel atau lagu-lagu 
Banjar itu, mempunyai irama yang sama dengan irama lagu-lagu Melayu. Dengan demikian pada hakekatnya 
mereka tidak merasa asing dengan lagu-lagu dalam film-film Malaysia itu. 

Tumbuhnya orkes-orkes Melayu di ibukota Republik Indonesia semacam Bukit Siguntang yang dipimpin 
oleh A. Chalik, mempunyai pengaruh pula di daerah Kalimantan Selatan yang memang manusianya cukup 
musikal itu. Timbullah orkes-orkes Melayu di mana-mana. Lagu-iagu yang diciptakan oleh A. Chalik. Setiap ada 
kesempatan mereka selalu tampil menghibur, terutama kalau ada paralatan penganten. 

Apalagi di ibukota Kalimantan Selatan, yang mempunyai penduduk paling padat untuk daerah 
Kalimantan Selatan maupun untuk seluruh Kalimantan, di mana penduduknya tergabung dan datang dari 
berbagai tempat di sana. Banyak tumbuh orkes-orkes Melayu, yang bukan saja tampil dalam setiap kesempatan 
peralatan kawin atau resepsi sejenisnya, tapi juga dalam acara siaran-siaran pada RRI Banjarmasin. Pada masa 
tahun 1951 an itu, orkes Melayu Rayuan Sukma dan Cempaka Putih menduduki tempat yang baik di hati 
rakyat. 

Jenis musik ini juga mengalami pasang surutnya, terutama ketika terjadi konfrontasi dengan pihak 
Malaysia. Tetapi keniudian kedudukannya membaik lagi. Hanya saja sekarang ini apa yang dinamakan irama atau 
musik Melayu itu tidak murni lagi, tapi diberi embel-embel dengan Melayu Dangdut. Penambahan predikat 
dangdut ini menunjukkan, bahwa ke dalamnya sudah ada masuk unsur-unsur yang bukan Melayu, yaitu 
unsur-unsur lagu India atau Hindustani. Dewasa ini cukup banyak orkes Melayu dengan irama Melayu dangdut 
itu seperti orkes Melayu Seloka Gembira, Alwardah, Dollar Mas, Riga Banua, untuk sekedar menyebutkan 
beberapa nama. Dan pernah berkali-kali diadakan festival orkes Melayu ini, yang diikuti oleh puluhan grup orkes 
Melayu. Yang menjadi favorit masyarakat sekarang ini ialah orkes-orkes Melayu Alwardah dan Seloka Gembira. 
Yang pertama, Alwardah, karena penampilannya yang bisa menggaet hati masyarakat, baik karena pilihan 
lagu-lagunya maupun karena penampilan biduanitanya, sedang yang kedua, Seloka Gembira, memang karena 
arensemen musiknya dan kelengkapan peralatannya. Kedua orkes ini pernah menjadi juara-juara pada beberapa 
festival yang pernah diadakan. 

Kalau di atas, kita ceritakan sedikit tentang festival orkes Melayu yang sudah tentu termasuk pula 
penampilan biduan dan biduanitanya, maka ada pula usaha lain yang khusus menfestivalkan lagu-lagunya atau 
menonjolkan biduan dan biduanitanya secara perorangan. Misalnya apa yang dilakukan oleh Dewan Mahasiswa 
Unlam. ~estival lagu-lagu Melayu, atau dengan istilah mereka "Melayu Singer Contest, mereka jadikan semacam 
proyek, sehingga festival atau perlombaan itu dilakukan secara berkala, yaitu dua tahun sekali. Biasanya 
jenis-jenis lagu yang difestivalkan ialah yang berirama senandung, dangdut dan lain-lainnya yang merupakan 
pilihan sendiri. 

(2) Musik atau lagu pop 

Mungkin apa yang dimaksudkan dengan musik ngak-ngik-ngok pada zaman Sukarno tempo dulu itu ialah 
apa yang disebut orang sekarang dengan istilah musik pop. Pada masa itu musik pop ini diganyang oleh 
Sukarno, sehingga orang-orangnya Kus Plus pernah sampai meringkuk dalam tahanan. 

Musik pop atau sebenarnya musik populer itu pada hakekatnya tidak lain daripada lagu hiburan menurut 
istilah yang dipakai oleh RRI. S-ebab pada dasarnya ia: pun bermaksud memberikan hiburan kepada masyarakat. 
Karena sifatnya yang menghibur itulah maka ia disukai oleh masyarakat, apalagi oleh anak-anak muda. Biasanya 
musik pop itu berusaha menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan selera masyarakat pada suatu waktu, sehingga 
dengan demikian ia mudah populer dan menjadi buah siul atau buah senandung orang-orang yang mendengar­
nya. 
Kalau pada musik hiburan, dirasakan sifatnya yang lebih serius dari sekedar hiburan biasa, sehingga dalam 
menikmatinyapun diperlukan selera musik yang cukup tinggi. Melodinya memang indah, sedang kata-kata atau 
syairnya juga cukup bernilai. Tapi untuk menyanyikannya memerlukan cukup banyak waktu, sebab kalau tidak 
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demikian tidak dapat menguasainya dengan baik. Berbeda dengan lagu-lagu pop. Melodinya cukup sederhana, 
sekali dengar mudah diingat dan ditirukan. Begitu juga syaimya, mudah dan sederhana. 

Karena itulah konon, lagu-lagu pop itu cepat sekali populemya, tetapi cepat pula menghilangnya. 
Berbeda dengan jenis lagu-lagu hiburan, yang keindahan lagu dan syaimya itu tidak begitu saja menarik hati, 
tetapi melalui semacam proses, harus diresapkan dulu, diulang-ulang, sampai akhirnya bisa merasuk ke dalam 
hati dan jiwa orang yang mendengar atau yang menyanyikannya. 

Tapi keadaan musik pop yang demikian tentulah pada tuhap permulaan, sebab makin banyak minat 
orang terhadapnya, makin banyak timbul band-band yang membawakan lagu-lagu dari jenis ini, makin banyak 
pula terjadi persaingan. Sehingga bagaimana pun band-band dan pencipta lagu lalu berusaha menciptakan 
lagu-lagu yang lebih menarik hati masyarakat. Kalau tadinya ciptaan itu begitu timbul, begitu dinyanyikan dan 
begitu populer, kemudian hilang tenggelam begitu saja, maka sekarang kita melihat adanya lagu-lagu pop yang 
tidak kalah nilainya dengan jenis-jenis lagu-lagu hiburan dan tahan lama. 

Di samping lagu-lagu pop yang sederhana sifatnya itu mendapat penilaian yang negatif maka segi positif 
atau kebaikannya pun ada juga. Dengan kesederhanaannya itu banyak melahirkan penyanyi cilik, yang kemudian 
menjadi penyanyi-penyanyi dewasa yang cukup dikenal. Dengan lagu-lagu yang mudah, sesuai dengan usia dan 
kemampuannya, anak-anak yang berbakat menyanyi dapat disalurkan bakatnya melalui band-band remaja atau 
pun band-band orang muda, yang karena latihan dan penampilan yang kontinyu membuat yang bersangkutan 
menjadi bertambah matang. 

Di samping itu pula, ada segi positif yang lain. Yaitu berkeinbangnya musik pop itu membuka semacam 
mata pencaharian baru, yang selama ini dapat dikatakan belum terbuka. Melalui pertunjukkan dan pencetakan 
kaset-kaset atau piringan hitam, akan mengalir honorarium bagi biduan dan band-band serta komponis atau 
pencipta lagunya. 

Bagaimana halnya di Kalimantan Selatan ? 

Kalimantan Selatan tidak ketinggalan pula terkena arus band-band ini. Pada tahun 60-an timbul 
band-band dengan pemain cilik, yang sudah tentu tidak ketinggalan pula tumbuhnya band-band remaja/dewasa. 
Begitu · juga penyanyi-penyanyi muda usia dan penyanyi remaja bermunculan, seperti jamur di musim hujan. 
Seringkali diadakan festival-festival, baik untuk memilih band-band terbaik, atau sekedar show saja, atau memilih 
penyanyi yang baik. Lagu-lagu yang sedang digemari dan berkumandang lewat radio, selalu dibawakan pula 
dalam band-band oleh para penyanyi. Band-band memainkan lagu itu dengan aransemen yang sama dengan yang 
dibawakan oleh band pembawanya yang pertama.Biduan atau biduanitanya pun berusaha menyanyikannya 
dengan suara dan gaya yang sama dengan penyanyi semula. 

Tetapi tidak semua band itu dapat bertahan lama. Hal ini rnungkin disebabkan oleh kehilangan 
kegairahan, tidak adanya kreativitas, sebab pada umumnya mereka itu senangnya cuma menjiplak segala··galanya 
yang datang dari ibu kota. Akibatnya sama dengan kaset, sama dengan piringan hitam atau sama dengan apa 
yang dikumandangkan lewat radio. Sama dengan milik orang yang terdahulu berarti menjiplak, sedang setiap 
barang tiruan nilainya sudah pasti tidak sama dengan aslinya. Hanya sedikit yang dapat bertahan hingga kini, 
seperti Band Sapta dan Band Unlam. Band Sapta Lam itu dapat bertahan karena pemain-pemainnya umumnya 
dari korps musik Kodam, baik yang masih aktif maupun telah bebas tugas. Pada umunya mereka memiliki 
ketrampilan dalam memainkan instrumen di samping sanggup pula mengaransir lagu-lagu Band ini pemah 
menduduki tempat pertama dalam sebuah fsstiyal band beberapa tahun yang silam, festival mana dilangsungkan 
oleh Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Selatan. ·Sekarang meskipun tidak memakai nama Sapta Lam , mereka 
katif mengisi acara hiburan di Diamond Ciub, sebuah klab malam. Sedang Band Unlam, dengan fasilitas 
instrumen yang dihadiakan oleh Gubernur Kalimantan Selatan, Brigjen Haji Subardjo, konon dapat terus hidup. 
Apalagi Dewan Mahasiswa Unlam merupakan sponsor tetap bagi festival lagu-lagu pop, yang mereka beri nama 
Pop Singer Contest, yang pelaksanaannya setiap dua tahun sekali. Contest atau festival ini mempunyai wibawa 
bagi eksistensi musik pop di Kalimantan Selatan. 

Dari festival ke festival lagu-lagu pop hlngga sekarang, tercatat beberapa orang biduan dan biduanita yang 
dapat dianggap top di ibu kota Kalimantan Selatan: S. Hud, Suparman Andreas, Syamsuddin, Lies Priggo, Lies 
Andriana, Lies Partamihardja, Elang Jaya, Teno Yunizar, Yasminda Nora, Katherine E. Pahan dan lain-lain. 
Mereka ini selalu mendampingi biduan atau biduanita ibu kota atau daerah Jawa lainnya yang datang 
mengadakan show ke daerah ini. 
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Folkson~ 

Istilah musik rakyat mungkin sama dengan folksong. Meskipun demikian; konon istilah folksong lebih 
disenangi untuk dipakai. Istilah folksong ini sebenarnya dipakai untuk mengkriteriakan jenis musik atav lagu 
yang sudah menjadi' milik rakyat atau masyarakat dan sudah tidak diketahui lagi si~pakah yang menjadi 
penciptanya semula, Lagu tersebut pada akhimya bukan lagi menjadi milik rakyat atau masyarakat suatu suku 
bangsa, tetapi telah menjadi milik bangsa. bahkan menjadi milikseluruh l->angsa-bangsa di dunia. ;Ten tu 'saja kalau 
lagu rakyat atau folbong itu oenar-benar dapat dirasakan keindahannya oleh siapapun. . 

Di luar negeri banyak penyanyi-penyanyi yang membawakan lagu-lagu rakyat itu s~cara solo, cukup 
dengan bantuan sebuah gitar. Di Indonesia yang populer sekali ialah dengah secara grup. Pada mulanya 
grup-grup folksong ini bertumbuh di kota-kota di Jawa, terutama di kalangan mahasiswa yang kemudian 
menjalar ke mana-mana, menjadi semacam ode. Pada mulanya dipergelarkan dalam sifat perkenalan, lalu 
difostivalkan untuk mencari grup mana yang baik. Lagu-lagu yang dibawakan adalah lagu-lagu rakyat dari. 
selumh tanah air, tetapi juga ditambahkan dengan lagu-lagu r:tkyat yang' berasal dari bangsa dan negara-negara 
lainnya. 

Di Kalimantan Selatan grup folksong itu berkembang demikian pesat tetapi demikian cepat pula surut 
kembali. Pada pergelarran pertama yang diselenggarakan di Banjarharu pada tahun 1974, kelihatan sekali betapa 
gairahnya anak-anak muda terhadap folksong itu. Grup-grup yang turut tampil bukan hanya dari kalangan 
pelajar yang membawakan nama sekolah masing-masing, tetapi juga tampil grup-grup ar.ak muda lainnya, yang 
datang dari Banjarmasin dar. Banjarbaru sendiri atas nama pribadi masing-masing. 

Sesudah itu diusahakan oleh Dewan Kesenian Daerah Banjarbaru untuk mengadcikan diskusi, yang 
bekerja sama dengan Banjarmasin Post, sebuah harian di Banjarmasin. J?alam diskusi itu disimpulkan, b::ihwa 
folksong bukan hanya bernilai musikal semata-mata, tetapi juga punya peranan bagi pengisian waktu oleh 
generasi muda. Sebab itu folksong perlu digairahkan dan diarahkan, terutama oleh sekolah-sekolah yang pada 
umumnya mempunyai grup-grup. 

Sesudah itu lalu banyak dilakukan festival-festival, terutama di Banjarmasin. Ban.yak grup-grup folksong 
yang baru bermuncnculan, baik yang memang dengan maksud permanen, maupun yang sifatnya sementa!"a saja, 
karena sebcnarnya dibentuk untuk mengikuti festival saja. 

Dari sekian grup folksong itu, yang cukup serius penanganannya antara lain ialah Banjar Remaja, dengan 
pembimbingnya Anang Ardiansyah, seorang musikus penggali dan pengembang lagu-lagu daerah Kalimantan 
Selatan. Sayangnya folksong itu kemudian tidak mempunyai akar yang kuat. Tidak ada pembinaan yang jelas di 
sekolah-sekolah. Kalau ada festh'al-festival, itupun tidak setiap waktu terjadi, sehingga grup-grup itu dap<0t 
dikatakan hanya latihan kalau festival akan. Tapi dari festival itu sendiri pun tidak dapat diharapkan hanyak, 
terutama untuk lebih memberikan arti yang benar pada folksong. Sering terjadi, bahwa di dalam menentukan 
lagu-lagu yang akan dibawakan oleh grup-grup folksong nantinya, panitia sendiri tidak mernpunyai garnbaran 
pengertian yang benar tentang folksong, sebab lagu-iagu yang diwajibkan dimasukkan juga fagu-lagu pop. 
Sehingga orang mengambil kesimpul<!n, bahwa panitia semacam itu hanyalah turut nebeng saja dengan folksong 
urituk tujuan lain. 

PENGEMBANGAN MUSIK DI SEKOLAH 

Sebenarnya dari sekolahlah musik itu diberi dasar yang kokoh, secara teoritis maupunpraktis. Sebab 
kurikulum dicantumkan mata pelajaran seni suara. Dalam Pelita yang sedang berjalan pun dimasukkan pula 
bantuan alat-alat musik untuk sekolah-sekolah, seperti angklung, gitar, suling, pianika dan lain-lain. Di samping 
itu ada penataran-penataran guru-guru seni suara dari SPG dan pelatih-pelatih musik yang ditunjuk dciri 
pemusik-pemusik yang ada yang mempunyai kemampuan untuk mengembangkannya kembali. Dan di samping 
itu pula, oleh Proyek Pusat Pengembangan Kesenian Kalimantan Selata11 dilaksanakan pula latihan-latihan 
kesenian, termasuk musik dan di dalamnya kepada guru-gum yang berminat terhadap musik, kemudian terhadap 
pembina dan pelatih kesenian. 

Dengan keadaan yang demikian tentulah dapat diharapkan, baha pada masa-masa mendatang perkem­
bangan musik di daerah Kalimantan Selatan ini bisa lebih pesat dan berm~tu. Dengan adanya instrumen-ins­
trumen yang memadai, maka dapatlah diharapkan di setia.p sekolah dibentuk semacam ansambel untuk 
membawakan lagu-lagu yang sederhana atau membentuk grup-grup folksong. Begitu juga dengan adanya 
angklung, setiap sekolah akan dapat berlatih, karena instrumen angklung yang termasuk instrumen asli Indonesia 
itu harus dikuasai dengan baik dan dapat membina kekompakan dan kerjasama yang baik pula. 
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J auh sebelum adanya dropping instrumen-instrumen musik tersebut, di sekol::th-sekolah yang mampu 
telah memiliki peralatan musik masing-masing atas usaha sendiri.. SMA Negeri IT misalnya, telah memiliki band 
yang agak kontinyu latihannya dan pemanfaatannya. Dari SMA Negeri II ini banyak menghasilkan penyanyi­
penyanyi yang baik. SPG Negeri Banjarmasin dapat dikatakan sekolah yang pertama-tama di Banjarmasin 
memiliki instrumen musik daerah yang disebut angklung itu dan sekolah yang pertama-tama pula yang mampu 
mamainkan instrumen itu. Di samping itu SPG Negeri juga mer.1bina jenis musik yang lain, yaitu paduan suara 
atau koor. Meski pun mereka cukup mempunyai kernampuan dalam membina penyanyi dan pemain band yang 
baih , tetapi keadaan lebih menguntungkan kalau mere'ka memantapkan diri dalam koor dan angklung. Agaknya 
tidak si2.- sialah haisl binaan gum seni suaranya, karena ansambel koor SPG dapat dikatakan sebuah ansambel 
kcor yang terkuat dan setiap tampil dalarn festival selalu menduduki tempat teratas. Seko!ah-sekolah lain di 
samping SPG yang mempunyai kemampuan yang cukup tinggi di bidang koor ini iaiah SKKA dan SMP Negeri 
VI. 

Meskipun angklung 1eiah hampir merata di selurnh sekolah, akan tet::ipi instrumen ini agaknya masih 
beium begitu populer. Sebab ketika di adakan lomba angklung antar sekolah dalam rangka hari pendidikan 
tahun 197 5 yang lalu, hanya tiga sekolah saja yang tampil turut serta. 

RRl dan sarana lain 

RRI Banjarmasi!1 konon telah berdiri sejak tahun 195?.. Tetapi sebegitu jauh masih belum mempunyai 
orkes studio lagi. Kcgiatannya hanyalah menampung acara siaran yang datang membantu dari luar, menyelengga­
rakan pemilihan Bintang Radio, menampung siaran anak-anak .>ekolah dalam Gelanggang Remaja dan lain-lain. 

Akhir-akhir ini, terutama sejak dihidupkannya lagi Pemilihan Bintang Radio tahun 1974 yang lalu, RRI 
mulai membentuk sebuah band, yang pemain-pemainnya diambil dari sana-sini. Setiap akhir bulan diadakan 
seniacam kabaret akht- bulan, yang menampilkan penyanyi-penyanyi kawakan ataupun penyanyi-penyanyi 
harapan, yang mereka tampilkan dalam acara sekali seminggu yang diberi nama Tunas Harapan. 
Dalarn bidang cipta mencipta lagu, agaknya Kalimantan Selatan juga cukup mempunyai potensi, meskipun 
sarana untuk itu dapat dikatakan belum dimiliki. Penciptaan lagu-lagu kanak-kanak oleh beberapa orang 
rendidikan cukup berrnutu dan telah ada beberapa buah yang diterbitkan. Penciptaan lagu-lagu daerah dan pop 
juga tidak kurang, hanyaharus dikirimkan kepada rekan-rekan yang berasal dari daerah Kalimantan Sselatan yang 
ada di Jakarta yang kehetulan memiliki band dan perusahaan kaset. Begitu juga pencirtaan lagu-lagu lainnya 
seperti lagu-iagu mars dan himne untuk keperluan 'Suatu ar.gkatan melalui sayembera-sayembera, banyak cliikuti 
oleh pencipta lagu dari Kalimantan Selatan dan selalu mendapat nomor. BG Subagio, seorang pengajar musik 
dari rumah ke rumah dan sehari-harinya sebag:!i anggota Korps Musik Kodam X/LAM selalu mengikuti 
perlombaan-perlombaan. Ia pernah memenangkan perlombaan tmtuk lagu kebesaran Angkatan Laut, mars/himne 
KNPI dan lain-lainnya. Budjang Sjachri, tadinya adalah pemfrnpin Korps Muslk Dam X/LAM, sekarang sudah 
MPf' , pernah menciptakan mars lambung Mangkurat dan mars Amabang Barito. 

Di samping itu dapat pula dicatat nama-nama seperti Achmad Thamrien dan Anang Ardiansyah, sebagai 
penggali lagu-lagu daerah Kalimantan Selatan, pencipta lagu dan penyanyi pula, banyak sekali andilnya bagi 
perkembangan musik di Kalimantan Selatan. Begitu pula nama-nama seperti M.Donie, Yustan Aziddin dan 
K-adaruddin , banyak pula andilnya dalam membimbing anak-anak sekolah di bidang seni suara. Dua yang 
disebutkan pertama adalah pembina musik pada SPG Negeri dan SMP Negeri VII, yang selalu tampil pula 
sebagai dirigen pada aubade-aubade setiap tanggal 17 Agustus. Sedang nama yang terakhir banyak andilnya 
dal~m pencirtr.an lagu-lagu untuk Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. 
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